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Abstract

This research is objective to know there are no influences and how much are the
influence of the discovery for student learning result in grade 111 of Elementary School
66 city Pontianak. The method used is the experimental method. This research, using
Quasi Experimental design with form Nonequivalent Control Group Design. The
research sample in this study is the all grade 111 student. The data collecting technique
is a measurement technique. The data collection tool used is a multiple choice test.
Based on the data analysis, the result of average post-test of experimental class is 77,85
and post-test of control class is 71,17 tcount 2,8 and tiavle (o0 = 5% and dk = 26 + 30 - 2
= 54) of 1,674, because tcount > tranle, then Ha accepted. So, it can be concluded that
there is the influence of discovery for student learning results. The effect size (d)
calculation obtained = 0,515 which pertained in moderate effect, that is effect size 0,51-
1,00. It can be said that discovery gives a moderate effect influence on the learning
result of Natural Sciences in the 111 grade of Elementary School 66 city Pontianak.
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PENDAHULUAN

Indonesia mengalami ketinggalan dalam
mutu pendidikan. Baik pendidikan formal
maupun informal. Hasil itu diperoleh setelah
kita membandingkan dengan negara lain.
Pendidikan memang telah menjadi penopang
dalam meningkatkan sumber daya manusia
Indonesia untuk pembangunan  bangsa.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa ‘“Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik untuk aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual ~ keagaman,  pengendali  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Menurut
Oemar Hamalik (2001:79) mengungkapkan
pendidikan bahwa ”suatu proses dalam rangka
mempengaruhi siswa agar menyesuaikan diri
sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan

dengan  demikian akan  menimbulkan
perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara
adekuat dalam kehidupan masyarakat. Tujuan
pendidikan mencakup pembentukan dasar
kepribadian siswa sebagai manusia seutuhnya
sesuai dengan tingkat perkembangan dirinya,
pembinaan pemahaman dasar dan seluk-beluk
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
landasan untuk belajar pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dan hidup dalam
masyarakat. Fungsi pendidikan Sekolah Dasar
harus mengacu pada fungsi pendidikan
nasional yang intinya mengembangkan
kemampuan dan  meningkatkan  mutu
kehidupan, harkat dan martabat manusia dan
masyarkat Indonesia  dalam upaya
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Standar proses adalah standar nasional
pendidikan  yang berkaitan  dengan
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan
pendidikan  untuk  mencapai  standar
kompetensi kelulusan ( PP. Nomor 19 Tahun



2005 Pasal 1 ayat 6 di dalam Abdul Majid,
2013:37).

Mohammad Surya dalam Abdul Majid
(2013:4) mengemukakan pembelajaran suatu
proses yang di lakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Sardiman dalam
Abdul  Majid (2013:5) mengemukakan
pembelajaran  merupakan proses  yang
berfungsi membimbing dan mengembangkan
diri sesuai dengan tugas perkembangan yang
harus di jalani.

Jadi, untuk dapat menentukan suatu
tingkat keberhasilan proses pendidikan di
tandai dengan berhasilnya dalam proses
belajar dan mengajar. Dalam proses belajar
dan mengajar, pengembangan potensi-potensi
siswa harus dilakukan secara menyeluruh dan
terpadu. Karena di dalam proses belajar dan
mengajar di kelas, guru tidak cukup hanya
berbekal pengetahuan dan berkenaan dengan
bidang studi yang di ajarkan, akan tetapi perlu
memperhatikan aspek pembelajaran secara
menyeluruh untuk mendukung terwujudnya
pengembangan potensi-potensi siswa. Oleh
sebab itu, dalam setiap upaya peningkatan
kualitas pendidikan di tanah air, guru tidak
dapat di lepaskan dari berbagai hal yang
berkaitan dengan eksistensi mereka. Salah
satu kompetensi utama yang harus di kuasai
guru adalah merencanakan, mengelola, dan
melakukan evaluasi pembelajaran.

Untuk menguasai kompetensi tersebut,
seorang guru senantiasa berlatih untuk
meningkatkan ~ kemampuan mengajarnya
secara terus menerus melalui pendidikan
berlanjut, pelatihan berskala dan
pengembangan keterampilan lainnya. Guru di
dalam memilih model pembelajaran harus
tepat dan benar sasaran, dengan tujuan yang
telah di tetapkan. Keberhasilan proses
pembelajaran tidak terlepas kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran
yang berorientasi peningkatan intensitas
keterlibatan siswa. Guru berperan sebagai
pengajar, pengelola Kkelas, fasilitator dan
pembimbing. Sehingga pengetahuan siswa di
peroleh dari guru, dan membaca buku. Dalam

hal ini model-model pembelajaran yang
dipilih dan dikembangkan guru hendaknya
dapat mendorong siswa untuk belajar dengan
mendayagunakan potensi yang dimiliki secara
optimal.  Huitt mengemukakan bahwa
rasionalitas pengembangan model
pembelajaran (dalam Aunurrahman,
2009:141)  Model-model ~ pembelajaran
dikembangkan utamanya beranjak dari
adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai

karakteristik ~ siswa. Wina  Putra
mengungkapkan  bahwa  hakikat llmu
Pengetahuan  Alam adalah  kumpulan

pengetahuan tentang benda atau makhluk
hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berfikir,
dan cara memecahkan masalah (dalam Usman
Samatowa, 2016:3).

Proses pembelajaran  sebaiknya di
tunjang dengan memberikan kesempatan
siswa untuk memperoleh pengalaman dan
pengetahuan yang sebelumnya belum di
ketahui tanpa melalui pemberitahuan, namun
dengan cara di temukan sendiri melalui
penemuan, penyelidikan, dan  diskusi.
Sehingga di harapkan dapat mengubah
kondisi belajar yang pasif menjadi aktif, serta
pengetahuan yang di peroleh lebih bertahan
lama, lebih memahami materi yang di pelajari.
Dari pengamatan dilapangan selama PPL dan
wawancara langsung kepada guru pelajaran
lImu Pengetahuan Alam di kelas I,
seringkali kenyataan berbeda dengan apa yang
di harapkan masalah yang di temui adalah
guru sudah menggunakan model
pembelajaran seperti diskusi, dan tanya jawab.
Namun selama proses belajar mengajar siswa
masih kurang berperan aktif, siswa mudah
lupa, dan siswa kurang memahami materi
yang di pelajari. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan Estri Aprilianti, 2016
dan Dewi Narulita, 2017 menyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar yang lebih
baik dengan menggunakan model discovery.
Hamalik (2013) mengungkapakan bahwa
proses mental yang terjadi  ketika
menggunakan model pembelajaran discovery
adalah observasi, Kklasifikasi, pengukuran,
prediksi, penentuan, dan inferi (dalam Asih
Widi Wisudawati, Eka Sulisyowati, 2017).
Sejalan pendapat Daryanto, Syaiful Karim,



(2017:260) mengungkapkan bahwa proses
mental di mana peserta didik mampu
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip.
Berdasarkan  uraian  yang  telah
disampaikan yang menyatakan bahwa
harapan tidak sesuai dengan kenyatan, Atas
dasar inilah peneliti berkeinginan meneliti
mengenai ‘“Pengaruh Penggunaan Model
Discovery Terhadap Hasil Belajar I1lmu
Pengetahuan Alam Siswa Kelas Ill Sekolah
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota dengan
harapan dari hasil penelitiannya dapat
dijadikan sebagai rujukan di dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di

sekolah dasar, khususnya di Sekolah Dasar
Negeri 66 Pontianak Kota.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Bentuk penelitian yang digunakan adalah
quasi experimental design (Sugiyono, 2016:
77). Adapun rancangan penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah non
equivalent control group design dengan pola
yaitu:

Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design

Pre-test Perlakuan Post-test
o] X 0]
o] 0]

Populasi pada penelitian ini adalah kelas 111
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota
berjumlah 56 siswa yang terdiri dari dua kelas
yaitu kelas I11A berjumlah 30 siswa, 111B 26
siwa. Bagian dari populasi yang akan diteliti
disebut sampel. Menurut Endang
Mulyatiningsih (2014: 10), “Sampel adalah
cuplikan atau bagian dari populasi.”
Sedangkan menurut Suharsimi  Arikunto
(2013:174), “Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan
pendapat tersebut bahwa sampel adalah
bagian dari populasi yang dapat dijadikan
sebagai data untuk mewakili populasi yang
diteliti.

Dalam pemilihan sampel penelitian,
teknik yang digunakan untuk menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam
pemilihan sampel penelitian, teknik yang
digunakan  untuk  menentukan  kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian
ini adalah teknik probability sampling. Alasan
menggunakan teknik probability sampling
karena pada penelitian ini memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
penyebaran kemampuan siswa maka teknik

probability sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Menurut Hadari Nawawi
(2015: 167), “Purposive Sampling adalah unit
sampel yang dihubungi berdasarkan tujuan
penelitian.” Berdasarkan hal itu yang
dijadikan kelas eksperimen adalah kelas 111B
dan kelas kontrol kelas |IllIA, karena
dipertimbangkan oleh jumlah siswa kelas 111B
sedikit dibandingkan kelas [lIA tujuan
pemilihannya agar penggunaan model
discovery bisa berhasil. Teknik pengumpulan
data yang digunakan didalam penelitian ini
adalah teknik pengukuran. Alat pengumpul
data disesuaikan dengan teknik pengumpulan
data yang digunakan didalam penelitian ini
adalah tes yang berbentuk tes objektif.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahap sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap
persiapan antara lain: (1) Melakukan
wawancara dan observasi dengan guru kelas
Il Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota,
(2) Melakukan diskusi dengan guru mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas Il
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota
mengenai pelaksanaan penelitian yang akan



dilakukan, (3) Menyiapkan instrument
penelitian berupa Kisi-kisi soal tes, soal pre-
test dan post-test, dan pedoman penskoran
serta menyiapkan perangkat pembelajaran
instrument penelitian yang akan digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa, (4)
Melakukan validasi instrument, (5) Merevisi
instrument  penelitian  berdasarkan hasil
validasi, (6) Melakukan uji coba soal tes akhir,
(7) Menganalisis data hasil uji coba untuk
mengetahui tingkat reliabilitas instrument
penelitian,  (8)  Menganalisis  tingkat
kesukaran, daya beda setiap butir soal yang
telah diujicobakan, (9) Setelah hasil analisis,
selanjutnya soal siap digunakan sebagai alat
pengumpul data karena sudah dinyatakan
valid dan layak.
Tahap Pelaksanaan

Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan antara lain: (1) Menentukan
waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal
belajar Ilmu Pengetahuan Alam ditempat
penelitian, (2) Memberikan tes awal pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk
mengetahui  kondisi awal siswa, (3)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen dengan memberi perlakuan
yaitu dengan menggunakan model discovery,
(4) Memberikan tes akhir pada kelas
ekperimen dan dikelas kontrol setelah diberi
perlakuan.

Tahap Akhir

Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap
akhir antara lain: (1) Menghitung hasil tes
awal dan akhir siswa, (2) Menghitung rata-
rata hasil tes siswa, kemudian menghitung
standar deviasi, (3) Menguji normalitas dan
homogenitas varians data, (4) Pengujian
hipotesis menggunakan rumus t-tes, (5)
Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran
menggunakan rumus effect size, (6) Membuat
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui dan mendapatkan data mengenai
pengaruh penggunaan model discovery
terhadap hasil belajar IImu Pengetahuan Alam
siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri 66
Pontianak Kota. Jumlah sempel dalam
penelitian ini adalah 56 orang yang terdiri dari
30 orang siswa di kelas A sebagai kelas
kontrol dan 26 orang siswa di kelas I1IB
sebagai kelas eksperimen. Semua siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
pretest dan postest dengan soal berbentuk
pilihan ganda sebanyak 40 soal. Dari sampel
tersebut diperoleh data skor pretest dan postest

siswa di kelas eksperimen dengan
menggunakan model discovery dan di kelas
kontrol dengan menggunakan  metode

ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi.

Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Postest Siswa Kelas 111 Eksperimen dan Kontrol

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Postest Postest
Rata-rata (X) 77,85 71,17
Standar Deviasi 12,24 12,79
Uji Normalitas (X?) 6,446 6,009
Post-Test
F hitung F Tabel
Uji Homogenitas (F) 0,92 1,925
Uji Hipotesis (t) t hitung t tabel
2,8 1,674




Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Pemerolehan data uji normalitas dari
skor pretest di kelas eksperimen diperoleh
XZhinung Sebesar 6,492 dengan XZuper (0. = 5%
dan dk = 6 — 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan
uji normalitas skor pretest di kelas kontrol
diperoleh X2hiwung Sebesar 4,164 dengan X2pel
(0 = 5% dan dk = 6 — 3 = 3) sebesar 7,815.
Karena X?hiwng (Skor pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol) < XZae, maka data
pemerolehan pretest dari kedua kelas
berdistribusi normal, maka dilanjutkan
dengan menentukan homogenitas data pretest
siswa. Dari uji homogenitas data pretest
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh Friwng Sebesar 1,264 dan Fape o0 =
5% (dengan dk pembilang 30 dan dk
penyebut 26) sebesar 1,925. Sehingga
diperoleh Fhitung (1,264) <Fabel (1,925), maka
data pretest dinyatakan homogen (tidak
berbeda secara signifikan). Karena data
pretest tersebut homogen, maka dilanjutkan
dengan melakukan uji hipotesis (uji-t).
Berdasarkan perhitungan uji-t data pretest
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan  rumus polled varians,
diperoleh thiung Sebesar 1,8 dan tiape (o0 = 5%
dan untuk mencari dk menggunakan rumus ny
+ np— 2, karena dalam penelitian ini terdapat
dua kelompok anggota sampel yang
jumlahnya sama dan variannya homogen
sehingga dk = 30 + 26 -2 = 54) sebesar 1,674.
Karena thiung (1,8) >twver (1,674), dengan
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat
disimpulkan perbedaan hasil pretest siswa
dikelas kontrol dan dikelas eksperimen.

Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Pemerolehan data uji normalitas dari
skor postest di kelas eksperimen diperoleh
X?hitung Sebesar 6,446 dengan X?upel (0 = 5%
dan dk = 6 — 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan
uji normalitas dari skor postest di kelas
kontrol  diperoleh XZhiung Sebesar 6,009
dengan XZupel (0 = 5% dan dk = 6 — 3 = 3)
sebesar 7,815. Karena X?hiwng (Skor postest
kelas eksperimen dan kelas kontrol) < XZ?ape,
maka data pemerolehan postest berdistribusi

normal. Karena pemerolehan data postest
dari kedua kelas berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas
data postest siswa. Dari uji homogenitas data
postest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh Fhiung Sebesar 0,92 dan Frapel
a = 5% (dengan dk pembilang 30 dan dk
penyebut 26) sebesar 1,925. Sehingga
diperoleh Fniwng (0,92) <Fte (1,925), maka
data posttest dinyatakan homogen (tidak
berbeda secara signifikan). Karena data
posttest tersebut homogen, maka dilanjutkan
dengan melakukan uji hipotesis (uji-t).
Berdasarkan perhitungan uji-t data postest
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan  rumus  polled varians
diperoleh thiwng Sebesar 2,8 dan teavel (o0 = 5%
dan untuk mencari dk menggunakan rumus n;
+ ny— 2, karena dalam penelitian ini terdapat
dua kelompok anggota sampel yang
jumlahnya sama dan variansnya homogen
sehingga dk =30 + 26 - 2 = 54) sebesar 1,674.
Karena thiwng (2,8) >twver (1,674), dengan
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model discovery terhadap hasil
belajar siswa ilmu pengetahuan alam kelas 111
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota.

Pengaruh Penggunaan Model Discovery
Terhadap Hasil Belajar l1lmu Pengetahuan
Alam

Untuk menghitung tingginya pengaruh
penggunaan model discovery terhadap hasil
belajar dalam pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam, maka dihitung dengan
menggunakan rumus effect size. Dari
perhitungan effect size (d) diperoleh sebesar
0,515 vyang tergolong dalam kriteria
moderate effect (sedang).

Pembahasan

Untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model discovery terhadap hasil
belajar IImu Pengetahuan Alam di kelas 11
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota,
hasil data yang di peroleh dari seluruh siswa
selama mengikuti pre-test dan post-test di
kelas kontrol dan eksperimen dijabarkan
sebagai berikut : Pada kelas kontrol skor rata-



rata pre-test adalah 51,70 dan skor rata-rata
post-test adalah 71,17. Sedangkan di kelas
eksperimen skor rata-rata pre-test adalah
58,42 dan skor rata-rata post-test adalah
77,85. Dari hasil data diperoleh, terlihat hasil
belajar siswa dengan model discovery
memberikan pengaruh sedang dibandingkan
hasil belajar siswa dengan metode
konvensional. Namun keseluruhan hasil
belajar siswa di kelas kontrol dan eksperimen
mengalamai peningkatan. Untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh penggunaan model
discovery, dilakukan perhitungan  uiji
hipotesis (uji-t) dari data yang diperoleh
sesudah di beri perlakuaan (post-test).
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan
rumus Polled Varians (lampiran 267), di
peroleh thiwng S€besar 2,8 trapel (0=5% dan dk=
26+30-2= 54) sebesar 1,674. Dengan
demikian terdapat pengaruh penggunaan
model discovery terhadap hasil belajar siswa
Ilmu Pengetahuan Alam Kelas Il Sekolah
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh
pengunaan model discovery terhadap hasil
belajar siswa dihitung dengan rumus effect
size (d).Diperoleh  sebesar 0,515 yang
termasuk moderate effect (efek sedang).
Berdasarkan perhitungan, penggunaan model
discovery memberikan pengaruh  yang
sedang terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas
111 Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota.

Secara umum keterbatasan di dalam
penelitian ini adalah belum mampu mengatur
waktu agar lebih tepat sesuai yang
direncanakan sehingga seringkali
pembelajaran melebihi waktu yang telah
direncanakan. Dan peneliti belum hafal
tentang karakteristik siswa baik dikelas
eksperimen maupun dikelas kontrol.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota
dan hasil analisis data yang diperoleh dari
hasil skor pre-test dan post-test dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Alam,
disimpulkan secara umum bahwa terdapat

pengaruh penggunaan model discovery
terhadap  hasil  belajar siswa  llmu
Pengetahuan Alam kelas 11l Sekolah Dasar
Negeri 66 Pontianak Kota. Kesimpulan
umum tersebut dirangkum secara khusus dari
hasil penelitian ini sebagai berikut:
Berdasarkan pengujian hipotesis  (uji-t)
menggunakan t-test (Polled Varians) pada
taraf = 5% dan dk 54 = 1,674. Karena thiung
(2,8) > tber 1,674 berarti signifikan, dengan
demikian Hipotesis alternative (Ha) diterima
dan Hipotesis nol (Ho) ditolak. Ini berarti
pengaruh penggunaan model discovery
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
IImu Pengetahuan Alam kelas 1l Sekolah
Dasar Negeri 66 Pontianak
kota.Pembelajaran dengan model discovery
memberikan pengaruh sedang (moderate
effect), dengan effect size (d) = 0,515
terhadap hasil belajar siswa pada Ilmu
Pengetahuan Alam di kelas 111 Sekolah Dasar
Negeri 66 Pontianak Kota.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan, maka disarankan bagi
pembaca adalah sebagai berikut : (1) Kendala
yang di alami peneliti dalam penelitian ini
yaitu waktu di penelitian ini terbatas,
sehingga peneliti  sulit membagi waktu di
dalam menggunakan model discovery. Maka
disarankan bagi yang ingin melaksanakan
penelitian ini untuk lebih lanjut untuk dapat
mengatur waktu yang lebih seefektif
mungkin.  (2) Sebelum  melaksanakan
pembelajaran sebaiknya seorang guru harus
memahami tentang karakteristik siswa secara
mendalam, dan memahami kondisi kelas. Hal
ini dilakukan agar dapat berjalan dengan
lancar.
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